ABSTRAK

Penelitian ini berjudul *“Pengaruh Persepsi Perangkat Desa mengenai tanah
bengkok terhadap kinerjanya di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yang Pertama, Bagaimana persepsi
Perangkat Desa mengenal tanah bengkok. Kedua, Bagaimana kinerja Perangkat Desa
di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015. Ketiga, Seberapa besar
pengaruh persepsi Perangkat Desa mengena tanah bengkok terhadap kinerjanya di
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 75 orang yang diambil
secara Area sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini diantaranya adalah angket, dokumentasi, dan observasi. Analisis dalam penelitian
ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 16.0.

Hasil pendlitian ini adalah Pertama, Persepsi Perangkat Desa mengena tanah
bengkok pasca UU Desa no 6 tahun 2014 di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo
adalah baik. Hal ini bisa dibuktikan dengan alat ukur mayoritas responden memilih
setuju yang berarti mempunyal persepsi yang baik dengan uraian 4 (5%) responden
menyatakan sangat setuju dan 37 (50%) responden menyatakan setuju kemudian 34
(45%) responden menyatakan tidak setuju sedangkan untuk pernyataan sangat tidak
setuju tidak ada sama sekali. Kedua, kinerja Perangkat Desa pasca UU Desa no 6
tahun 2014 di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo adalah sangat baik. Hal ini bisa
dibuktikan dengan alat ukur mayoritas responden memilih sangat setuju yang berarti
mempunyai kinerja yang sangat baik dengan uraian 40 (53%) responden menyatakan
sangat setuju dan 35 (47%) responden menyatakan setuju, adapun untuk pernyataan
tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Ketiga, pengaruh persepsi
Perangkat Desa mengenai tanah bengkok terhadap kinerja Perangkat Desa di
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 adalah “Rendah” yaitu sebesar
0,330. Rendah disini yang berarti bahwa persepsi Perangkat Desa mengena tanah
bengkok pasca UU Desa No 6 tahun 2014 tersebut tidak berpengaruh terhadap
kinerjanya. Selanjutnya, dilakukan uji determinasi yang diperoleh nilai sebesar 0,109
yang artinya bahwa 10,9% variabel kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 dipengaruhi oleh persepsi Perangkat Desa mengenal
tanah bengkok dan sisanya 89,1% dipengaruhi oleh faktor lain.
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